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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem pengukuran kinerja menggunakan metode performance 

prism pada proyek infrastruktur jaringan irigasi dilakukan dengan 

mengidentifikasi kebutuhan dan kontribusi seluruh stakeholder yang terlibat, 

yang kemudian dirangkum menjadi suatu tujuan bersama (objective).  

Objective yang diperoleh, kemudian disaring dan dianalisis dengan strategi, 

proses dan kapabilitas yang dimiliki oleh organisasi proyek untuk 

mendapatkan indikator-indikator kinerja yang sesuai dan dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja proyek infrastruktur jaringan irigasi.  

2. Stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan proyek infrastruktur jaringan 

irigasi berdasarkan hasil penelitian adalah meliputi: (1) Pengguna Jasa, (2) 

Kontraktor, (3) Konsultan Perencana, (4) Konsultan Pengawas, (5) Auditor, 

(6) Petani, dan (7) Pemerintah Daerah.  Ketujuh stakeholders tersebut adalah 

merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap tujuan pelaksanaan 

proyek, terlibat secara langsung dan sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan pelaksanaan proyek infrastruktur jaringan irigasi. 

3. Key Performance Indicator (KPI) proyek infrastruktur jaringan irigasi yang 

dihasilkan dengan metode performance prism ini diperoleh sebanyak 60 

buah indikator yang dikelompokkan dalam 14 buah objective yang meliputi 

pemenuhan tujuan atas: (1) Usulan dan anggaran biaya, (2) Perencanaan 
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proyek, (3) Pengadaan barang dan jasa (Pelelangan), (4) Pelaksanaan 

konstruksi, (5) Kualitas dan kuantitas, (6) Kemampuan dan pengelolaan 

sumber daya, (7) Hasil konstruksi, (8) K-3, kenyamanan dan kesejahteraan 

tenaga kerja, (9) Hubungan, komunikasi dan pelayanan, (10) Penanganan 

dan penyelesaian masalah, (11) Pengawasan proyek, (12) Dokumen, laporan 

dan administrasi proyek, (13) Masa pemeliharaan konstruksi dan serah 

terima pekerjaan, serta (14) Pembayaran pekerjaan. 

4. Indikator-indikator kinerja (KPI) yang dihasilkan melingkupi keseluruhan 

aspek dan tahapan dalam siklus proyek dan telah dapat mengakomodasi 

keinginan, kebutuhan serta kontribusi para stakeholder yang terlibat dalam 

pelaksanaan proyek. 

5. KPI yang dihasilkan telah memenuhi syarat dan kriteria sesuai dengan 

Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yaitu 

indikator kinerja harus memenuhi kriteria sebagai berikut: (a) Spesifik 

(specific); (b) Dapat terukur (measurable); (c) Dapat dicapai (attainable); 

(d) Berjangka waktu tertentu (time bound), dan (e) Dapat dipantau dan 

dikumpulkan (trackable). 

6. Hasil penerapan pengukuran kepada sampel proyek pada paket-paket 

pekerjaan rehabilitasi jaringan irigasi yang dikelola oleh instansi BBWS 

Cimanuk Cisanggarung, Kementerian PUPR pada kurun waktu 5 tahun dari 

tahun 2011 sampai dengan 2015 rata-rata menghasilkan nilai indeks 

pencapaian kinerja diatas 9,00 sampai dengan 9,70 dengan kategori Baik 

sampai dengan Sangat Baik. 



197 
 

7. Hasil pengukuran kinerja proyek dengan menggunakan metode performance 

prism memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang kinerja 

suatu organisasi dan kinerja para pemangku kepentingan yang terlibat di 

dalam organisasi tersebut, sehingga dapat dengan mudah dilakukan 

perbaikan atau peningkatan kinerja pada tiap-tiap KPI maupun kinerja 

secara keseluruhan. 

8. Penelitian ini menghasilkan suatu rancangan instrument pengukuran kinerja 

proyek yang memuat tentang indikator yang diukur, cara pengukuran, pihak 

yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kinerja KPI dan pihak yang 

memberikan penilaian kinerja. Rancangan ini diharapkan dapat memberikan 

usulan dan masukan untuk perbaikan dan peningkatan terhadap sistem 

pengukuran kinerja yang saat ini diterapkan pada instansi pemerintah 

khususnya Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dengan adanya keterbatasan dalam lingkup dan lokasi tempat dilakukannya 

penelitian dan pengukuran, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan 

lingkup dan lokasi tempat penelitian yang berbeda atau lebih luas untuk 

membandingkan dan menyempurnakan hasil penelitian ini. 

2. Untuk dapat lebih memberikan hasil pengukuran yang maksimal, cara 

penghitungan (formulasi) KPI dapat dilakukan kajian atau penelitian lebih 

lanjut yang lebih mendalam dan detail dengan memperhatikan ketersediaan 
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dan kemampuan obyek pengukuran dalam memberikan data, informasi, 

gambaran dan persepsi yang lebih obyektif dan akurat. 

3. Penerapan pengukuran dapat dilakukan kajian dan penelitian lebih lanjut 

untuk mendapatkan rancangan instrument pengukuran yang lebih aplikatif 

dan mudah digunakan, sehingga proses pengukuran menjadi lebih efektif 

dan efisien. 
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